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ABSTRACT: Village chickens are one of the domestic resources that are widely raised by farmers in 

rural areas of Indonesia. These chickens are useful for producing hatching eggs, consumption eggs, and 

meat. Village chickens have several advantages such as easy to raise, resistant to diseases, and easy to 

adapt to new environments, thus minimizing stress. This research aims to investigate the effect of feeding 

fermented Azolla microphylla flour with different concentrations on the percentage of thigh and wing 

weight in KUB chickens. The study used 96 KUB chicks and raised them for 60 days in 16 separate 

cages, each containing 6 KUB chickens. From day 1 to 30, the chickens were fed with BP-11 grains, and 

from day 31 to 60, they were fed with a mixed diet that included fermented Azolla microphylla flour with 

different concentrations. EM-4 was used as the fermentation agent. The equipment used in this study 

included cages and equipment, a digital scale weighing up to 5 kg, buckets, and measuring cups. Based on 

the results, the feeding of fermented Azolla microphylla flour with different concentrations in the diet had 

a significant effect (P <0.05) on increasing the percentage of thigh weight, while it did not have a 

significant effect (P> 0.05) on the percentage of wing weight. Feeding the chickens with 8% fermented 

Azolla microphylla flour in their diet resulted in better performance than without it in this study. 

Keywords: KUB chicken, Azolla flour, percentage of thigh weight, percentage of wing weight 

 
ABSTRAK: Ayam kampung merupakan salah satu sumber daya domestik yang banyak dipelihara oleh 

peternak di daerah pedesaan Indonesia. Ayam ini berguna sebagai penghasil telur tetas, telur konsumsi, 

dan daging. Ayam kampung memiliki beberapa kelebihan seperti mudah dipelihara, tahan terhadap 

penyakit, dan mudah beradaptasi dengan lingkungan baru sehingga minim stres.Penilitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi dengan konsentrasi 

yang berbeda ke dalam pakan terhadap persentase paha dan sayap pada ayam KUB. Penelitian ini 

menggunakan DOC ayam KUB sebanyak 96 ekor dan dipelihara selama 60 hari dengan petakan kandang 

sebanyak 16 petak dan masing – masing petak terdiri dari 6 ekor ayam KUB. Pada umur 1 – 30 hari 

pakan yang digunakan yaitu berupa butiran BP – 11, kemudian pada umur 31 – 60 hari menggunakan 

pakan campuran yang ditambahkan dengan tepung Azolla microphylla yang difermentasi. Bahan yang 

digunakan untuk fermentasi adalah EM – 4. Peralatan yang digunakan pada penelitian ini antara lain 

kandang dan perlengkapan, timbangan digital skala 5 kg, ember, gelas ukur. Berdasarkan hasil 

pembahasan memperlihatkan bahwa, pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi dengan 

konsentrasi yang berbeda ke dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) dapat meningkatkan persentase 

bobot paha sedangkan pada persentase bobot sayap tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05). 

pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi dengan konsentrasi yang berbeda ke dalam 

pakan sebesar 8% karena pada penellitian ini mendapatkan hasil cenderung baik dibanding tanpa 

pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi. 

Kata kunci:. Ayam KUB, tepung Azolla, persentase bobot paha, persentase bobot sayap. 
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PENDAHULUAN 

Ayam kampung merupakan salah satu sumber daya domestik yang banyak 

dipelihara oleh peternak di daerah pedesaan Indonesia. Ayam ini berguna sebagai 

penghasil telur tetas, telur konsumsi, dan daging. Ayam kampung memiliki beberapa 

kelebihan seperti mudah dipelihara, tahan terhadap penyakit, dan mudah beradaptasi 

dengan lingkungan baru sehingga minim stres. Dari segi ekonomi, ayam kampung 

memiliki prospek yang baik karena permintaannya cukup tinggi. Konsumen lebih 

menyukai ayam kampung karena kualitasnya yang lebih baik, padat, gurih, dan rendah 

lemak serta kolesterol tapi tinggi protein, menurut Legowo dkk (2004). 

Balai Penelitian Ternak di Ciawi, Bogor telah melakukan seleksi terhadap 

beberapa ayam kampung lokal di Jawa Barat dan berhasil menghasilkan ayam kampung 

unggul Balitnak (KUB). Ayam KUB memiliki keunggulan seperti efisiensi pakan yang 

lebih baik dengan konsumsi yang lebih sedikit, lebih tahan terhadap penyakit, tingkat 

kematian yang lebih rendah, produksi telur yang lebih tinggi, dan pertumbuhan yang 

lebih cepat dibandingkan dengan ayam kampung biasa. Ayam KUB dapat mencapai 

berat badan 1 kg pada usia 12 minggu (Sartika, 2016), sedangkan ayam kampung biasa 

mencapai berat tersebut pada usia 20 minggu. Yaman (2010) menambahkan bahwa 

ayam kampung unggul dapat mencapai berat 1,5 kg pada usia dua bulan dan sudah siap 

untuk dikonsumsi, sementara ayam kampung biasa baru dapat dipanen pada usia 3-6 

bulan. Keberadaan ayam jenis ini menjadi solusi bagi peternak ayam kampung karena 

dapat dipanen lebih cepat. Namun, dalam pemeliharaannya, ayam KUB masih 

menggunakan rekomendasi ransum komersial untuk ayam ras petelur, sehingga biaya 

pengadaannya masih tinggi. 

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani meningkat tiap tahunnya, terutama 

karena jumlah penduduk yang semakin bertambah. Oleh karena itu, dibutuhkan 

peningkatan produksi ternak penghasil daging, salah satunya adalah ayam kampung. 

Namun, produktivitas ayam kampung dalam menghasilkan daging masih tergolong 

rendah. Untuk mengatasi hal ini, dikembangkanlah bibit ayam kampung persilangan 

yang bertujuan untuk menghasilkan ayam kampung yang lebih cepat dipanen, yakni 

hanya dalam waktu 2-3 bulan. Untuk memenuhi kebutuhan gizi ayam kampung, 

terutama dalam minggu awal kehidupannya (0 ± 8 minggu), perlu diberikan ransum 

yang seimbang yang mengandung energi, mineral, protein, dan vitamin (Rahayu dkk., 

2011). 

Bahan pakan alternatif yang baik untuk digunakan pada ternak ayam KUB yaitu 

tepung Azolla (Azolla microphylla) terfermentasi karena memiliki kandungan protein 

20,05%, dengan sifat mudah di budidayakan, azolla dapat diharapkan sebagai sumber 

protein alternatif untuk pakan ayam KUB. 

Teknologi tersebut dapat dilakukan dengan cara pengawetan dan peningkatan 

kualitas hijauan yaitu fermentasi anaerob, teknologi anaerob lebih sesuai untuk 

diterapkan dalam penyediaan pakan, selain itu bahan pakan yang dihasilkan lebih tahan 

lama dan mudah diaplikasikan serta menghemat penggunaan tenaga kerja. Teknologi 

fermentasi ini bertujuan untuk meningkatkan daya cerna dan efisiensi pakan serta kadar 

air tinggi yang dimiliki setelah panen. Azolla merupakan salah satu trobosan bahan 

pakan yang digunakan sebagai bahan pakan alternatif untuk ternak bagi ternak unggas. 

Keunggulan dari azolla ini daya hidupnya mudah serta kandungan protein yang tinggi 

dibandingkan dengan bahan pakan alternatif yang lainnya. Azolla adalah paku air mini 

ukuran 3-4 cm yang bersimbiosis dengan Cyanobacteria pemfiksasi N2 (Hidayat dkk., 

2011). 
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Persentase bobot paha dipengaruhi oleh bobot paha dan bobot karkas. Hasil ini 

sejalan dengan pendapat Massolo dkk., (2017), yaitu tinggi rendahnya persentase karkas 

yang dihasilkan akan mempengaruhi pesentase bagian-bagian karkas lainya. Menurut 

Pasang, (2016), bahwa ada hubungan erat antara berat karkas dan bagian-bagian karkas 

dan bobot potong. 

Persentase bobot sayap yaitu didominasi komponen tulang dan kurang 

berpotensi untuk menghasilkan daging. Sesuai dengan penelitian Frangki, dkk, (2019) 

bahwa bagian-bagian tubuh yang memiliki banyak tulang yaitu sayap, punggung, leher 

dan kaki. Menurut Ilham, (2012) bahwa berat sayap dan punggung yang hampir sama 

dengan setiap perlakuan disebabkan karena sayap dan punggung bukan tempat 

pembentukan deposisi daging yang utama sehingga pada masa pertumbuhan daging 

terdapat pada tempat-tempat terjadinya deposisi daging. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dilakukan penelitian yaitu pemberian 

tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi dengan konsentrasi yang berbeda ke 

dalam pakan terhadap persentase paha dan sayap pada ayam KUB. 

 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 – Januari 2022 di Farm 

House Jannah, Kelurahan Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar. 

Materi dalam penelitian ini menggunakan DOC ayam KUB sebanyak 96 ekor dan 

dipelihara selama 60 hari dengan petakan kandang sebanyak 16 petak dan masing – 

masing petak terdiri dari 6 ekor ayam KUB. Pada umur 1 – 30 hari pakan yang 

digunakan yaitu berupa butiran BP – 11, kemudian pada umur 31 – 60 hari 

menggunakan pakan campuran yang ditambahkan dengan tepung Azolla microphylla 

yang difermentasi. Bahan yang digunakan untuk fermentasi adalah EM – 4. Peralatan 

yang digunakan pada penelitian ini antara lain kandang dan perlengkapan, timbangan 

digital skala 5 kg, ember, gelas ukur. 
Adapun prosedur pnelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembuatan tepung Azolla microphylla berdasarkan acuan (Herlina 

dkk.,2021) 

Azolla microphylla diambil dari kolam kemudian dikeringkan dengan cara 

dijemur selama 2-4 hari hingga kandungan air dari Azolla microphylla 

berkurang setelah itu dihaluskan.Menyiapkan alat dan bahan untuk fermentasi. 

Adapun alat yang dipakai adalah ember, gelas ukur, dan timbangan, sedangkan 

bahan yang dipakai adalah tepung Azolla microphylla, EM – 4 peternakan, dan 

air. Mencampurkan semua bahan ke dalam wadah dengan perbandingan 7:1:10, 

dengan takaran tepung Azolla microphylla : EM – 4, : air. Campuran fermentasi 

tersebut kemudian didiamkan selama 1 minggu. Setelah difermentasi tepung 

Azolla microphylla siap dicampurkan dengan pakan sesuai perlakuan masing – 

masing. 

2. Proses pemeliharaan ayam KUB 

Sebelum kandang digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu dilakukan sanitasi 

pada kandang dan peralatan kandang. Lampu dinyalakan selama 24 jam. 

Menyiapkan air gula saat DOC tiba untuk mengembalikan energi yang hilang 

selama perjalanan. Selanjutnya DOC dimasukkan dalam chick guard untuk masa 

brooding. Pada umur 31 hari ayam ditempatkan dalam petak kandang sebanyak 

16 petak kandang berisi 6 ekor ayam. Pada akhir penelitian umur 60 hari 

dilakukan pemotongan ayam. Ayam diambil 3 sampel per petak kandang. 

Kemudian ayam dipotong melalui vena jugularis, selanjutnya dicelupkan ke 

dalam air panas lalu bulu ayam dicabut, kemudian karkas utuh ditimbang 
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sebagai data berat karkas data pendukung untuk mengetahui persentase paha dan 

sayap.Paha dan Sayap ditimbang sebagai berat paha dan sayap. 

Pada penelitian ini perlakuan yang digunakan terdiri dari 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

P0 : 0 % tanpa penambahan Tepung Azolla (Azolla microphylla) terfermentasi 

P1 : 4 % Tepung Azolla (Azolla microphylla) terfermentasi  

P2 : 8 % Tepung Azolla (Azolla microphylla) terfermentasi  

P3 : 12% Tepung Azolla (Azolla microphylla) terfermentasi. 

Pemberian tepung Azolla (Azolla microphylla) disajikan dalam Tabel 1. Dengan 

susunan pakan yang digunakan berdasarkan isoprotein berikut ini  

Tabel 1. Pemberian tepung Azolla microphylla 

Perlakuan Jagung (kg) 
Konsentrat 

(kg) 
Dedak (kg) 

Tepung Az-

olla/kg pa-

kan 

Jumlah 

P0 50 35 15 0 100 

P1 49 33 14 4 100 

P2 48 31 13 8 100 

P3 47 29 12 12 100 

Desain penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Tabel 2. Desain Penelitian dengan 4 Perlakuan dan 4 Ulangan 
P0 P1 P2 P3 

P0.1 P1.1 P2.1 P3.1 

P0.2 P1.2 P2.2 P3.2 

P0.3 P1.3 P2.3 P3.3 

P0.4 P1.4 P2.4 P3.4 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Rancangan Acak Lengkap. Parameter 

yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persentase Bobot Paha 

Persentase Bobot Paha =  
Bobot paha (gram)

Bobot karkas (gram)
 𝑥 100% 

2. Persentase Bobot Sayap 

Persentase Bobot S𝑎𝑦𝑎𝑝 =  
Bobot s𝑎𝑦𝑎𝑝 (gram)

Bobot karkas (gram)
 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis of varians 

(Anova). Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji BNT 

(Beda Nyata Terkecil) untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan (Hanafiah, 2000) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Bobot Paha Ayam KUB  

Rataan persentase bobot paha ayam KUB fase starter yang diberi tepung azollla 

fermentasi dengan konsentrasi yang berbeda ke dalam pakan yang dipelihara selama 30 

hari dapat dilihat pada Histogram 1 sebagai berikut : 
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 Grafik 1.  Rataan Persentase Bobot Paha Ayam KUB yang Diberi Tepung Azolla (Azolla 

microphylla) Fermentasi dengan Konsentrasi yang Berbeda ke dalam Pakan 

(Sumber : Data primer yang telah diolah, 2022). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung Azolla fermentasi 

dengan konsentrasi yang berbeda ke dalam pakan menunjukkan hasil yang berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap persentase bobot paha ayam KUB. Hal ini dikarenakan 

kandungan protein yang terdapat dalam pakan dengan penambahan tepung azolla 

(Azolla microphylla) fermentasi diduga sudah memenuhi kandungan protein pada ayam 

KUB pada fase starter. Hal ini sejalan dengan pendapat Askar, (2001).penyerapan 

protein berperan penting dalam pembentukan daging. Tinggi konsumsi protein akan 

mempengaruhi asupan protein pula kedalam daging dan asam asam amino tercukupi 

sehingga metabolisme dalam tubuh berjalan normal. 

Berdasarkan uji beda nyata terkecil menunjukkan bahwa pemberian tepung 

azolla (Azolla microphylla) fermentasi kedalam pakan pada P2 (8%) nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan (P0, P1 dan P3) terhadap persentase bobot paha ayam KUB. Hal 

ini diduga pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi pada P2 dapat 

meningkatkan palatabilitas pakan serta memaksimalkan kecernaan pakan yang langsung 

diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk meningkatkan persentase bobot paha 

pada ayam KUB. 

Tingginya persentase paha pada perlakuan P2 (31,86%) disebabkan karena 

kandungan protein pada tepung azolla (Azolla microphylla) yang di butuhkan pada 

ayam sudah mencukupi dan apabila melebihi akan menurun disebabkan karena 

kandungan serat kasar yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Mutaqin, (2002) 

Azolla fermentasi masih memiliki serat kasar tinggi, meskipun dilain sisi memiliki 

kandungan asam aminonya tinggi, seperti Threonine 4,70%, Valine 6,75%, Metheonine  

1,88%,  Isoleoucine  5,38%,  Leucine  9,05%,  Phenylalanine 5,64%, Lisene 6,45%, 

Histidine 2,31%, Arginine 6,62% dan Tryptophan 2,01%. 

Rataan persentase bobot paha ayam KUB yang dipelihara selama 60 hari dan 

pemberian tepung azolla (Azolla Microphylla) fermentasi 30 hari pada penelitian ini 

berkisar antara 30,84-31,86%. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai yang lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian (Irmayuanita. dkk 2015), bahwa persentase potongan 

komersial paha ayam kampung umur 70 hari adalah 32,85-34,25%. Berdasarkan hasil 

penelitian ini yaitu dengan pemberian tepung azolla (Azolla Microphylla) fermentasi ke 

dalam pakan sebanyak 8% dapat meningkatkan persentase bobot paha ayam KUB. 
Persentase Bobot Sayap 

Rataan persentase sayap pada ayam KUB yang diberi tepung azolla fermentasi 

dengan konsentrasi yang berbeda ke dalam pakan yang dipelihara selama 30 hari dapat 
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dilihat pada Grafik 2. sebagai berikut: 
 

 

Grafik 2.  Rataan Persentase Bobot Sayap Pada Ayam KUB yang Diberi Tepung Azolla 

(Azolla Microphylla) fermentasi dengan Konsentrasi yang Berbeda dalam Pakan. 

(Sumber: Data primer yang telah diolah, 2022).  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung azolla fermentasi 

dengan konsentrasi yang berbeda ke dalam pakan, menunjukkan hasil yang tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap persentase bobot sayap. Hal ini diduga kandungan 

protein yang terdapat dalam tepung Azolla yang diabsorpsi oleh tubuh ternak di fase 

starter pada bagian sayap lebih banyak dikonversi untuk pertumbuhan bulu. Sesuai 

pendapat Adnyana, dkk (2014), pada masa pertumbuhan sebagian besar protein yang 

diserap oleh tubuh ternak digunakan untuk petumbuhan bulu ternak. 

Tinggi rendahnya persentase sayap juga didasarkan pada pertumbuhan tulang 

samakin tinggi bobot tulang sayap semakin tinggi pula persentase sayap begitu pun 

sebaliknya semakin rendah bobot tulang sayap maka semakin rendah pula persentase 

sayap (Ulupi dkk.,2018). Hal lain yang mempengaruhi persentase bobot sayap yaitu 

didominasi komponen tulang dan kurang berpotensi untuk menghasilkan daging. Sesuai 

dengan penelitian Frangki, dkk, (2019) bahwa bagian-bagian tubuh yang memiliki 

banyak tulang yaitu sayap, punggung, leher dan kaki. 

Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu pemberian tepung azolla (Azolla 

microphylla) fermentasi ke dalam pakan tidak berpengaruh terhadap peningkatkan 

persentase bobot sayap ayam KUB. Hal diketahui bahwa pada bagian sayap bukan 

tempat pembentukan otot melaikan pembentukan tulang dan pertumbuhan bulu. 

Rataan persentase bobot sayap ayam KUB yang dipelihara selama60 hari dan 

pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi selama 30 hari pada penelitian 

ini berkisar antara 8,12-9,04%. Hasil ini menunjukan nilai yang lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian (Irmayuanita. dkk 2015), bahwa persentase potongan 

komersial sayap ayam kampung umur 70 hari adalah 18,80-20,06%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan memperlihatkan bahwa, pemberian tepung azolla 

(Azolla microphylla) fermentasi dengan konsentrasi yang berbeda ke dalam pakan 

berpengaruh nyata (P<0,05) dapat meningkatkan persentase bobot paha sedangkan pada 

persentase bobot sayap tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05). pemberian 

tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi dengan konsentrasi yang berbeda ke 

dalam pakan sebesar 8% karena pada penellitian ini mendapatkan hasil cenderung baik 

dibanding tanpa pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi. 
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